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ÒTIDAK seluruhnya,Ó jawab Kiai Gringsing. 

ÒDan Guru akan pergi juga ke rumah dukun

ilmu gaib itu?Ó  

ÒAku akan pergi ke sana.Ó  

ÒUntuk mendapatkan kesembuhan

Swandaru?Ó  

ÒAku ingin melihat apa yang dikerjakannya.Ó

Agung Sedayu tidak bertanya lagi. Kali ini pun ia

mengerti maksud gurunya.

Dengan hati-hati Agung Sedayu bersama

gurunya berjalan memapah Swandaru yang

masih lemah. Tetapi ternyata keadaan

Swandaru menjadi berangsur baik. Agaknya

obat yang didapatkannya dari gurunya benar-

benar mampu melawan racun yang ada di da-

lam tubuhnya. Sehingga sebenarnya, tidak ada

lagi gunanya untuk pergi ke dukun yang lain un-

tuk mendapatkan pengobatan.

ÒGuru,Ó  Swandaru itu pun kemudian berde-

sis, Òapakah Guru masih menganggap perlu,

berhubungan dengan orang lain? Bukankah de-

ngan demikian justru akan timbul kemungkinan,

obat yang aku dapatkan daripadanya tidak se-

baik obat Guru sendiri.Ó 

ÒMemang mungkin, Swandaru,Ó jawab gu-

runya, Òtetapi kami tidak akan mempergunakan

obat- obat itu.Ò

Ò Jadi?Ò 

ÒSemata-mata untuk mengetahui, apakah

yang mereka lakukan.Ó  Swandaru mengang-

guk-anggukkan kepalanya pula.

Ketika mereka sampai di depan gardu

pengawas, maka para petugas pun segera

mengerumuninya dan bertanya tentang

keadaannya.

ÒAku dengar kau singgah di rumah dukun

itu.Ò

ÒYa, kami telah singgah di rumahnya.

Anakku telah mendapat pengobatan seperlun-

ya. Ia sudah berangsur baik,Ó jawab Kiai

Gringsing.

ÒSyukurlah,Ó  berkata salah seorang dari

mereka. 

ÒApakah kata dukun itu tentang penyakit

anakmu.Ó 

ÒKeracunan. Seperti yang sudah aku kata-

kan. Anak ini memang digigit ular. Tetapi bukan

ular yang bisanya tajam. Meskipun demikian,

kalau terlambat, akibatnya tidak kita harapkan.Ó 

ÒSyukurlah. Bawalah anakmu beristirahat.Ó 

Kiai Gringsing pun kemudian membawa

Swandaru berjalan terus. Di barak pun mereka

telah dikerumuni oleh para penghuninya. Jawab

Kiai Gringsing pun tidak berubah seperti yang

selalu dikatakannya, Ò Digigit ular. Namun dukun

yang baik itu mengharap aku menemui dukun il-

mu gaib. Di manakah tempatnya?Ó 

ÒHe,Ó beberapa orang mengerutkan kening-

nya, 

Ò Jadi anakmu tidak digigit ular biasa.Ó  

ÒUlar biasa. Namun supaya semuanya

yakin, aku diharap membawa anakku yang sakit

ini.Ó  ÒSekarang?Ó  

ÒYa. sekarang.Ó  

ÒOh, jangan sekarang. Jalan ke rumahnya

sangat mengerikan.Ó (Bersambung)-f
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Cerita Rakyat Menjaga Tradisi Kolektif Masyarakat 

CERITA rakyat merupakan ganre sastra yang

menjadi salah satu dokumentasi budaya dan kear-

ifan lokal Indonesia. Panggilan jiwa menjaga tradisi

kolektif suatu masyarakat menjadi sebuah proses

kreatif bagi para pemerhati sastra dengan men-

trasnformasi cerita rakyat yang ada di berbagai

daerah. Karya sastra baru hadir disuguhkan de-

ngan memanfaatkan stilistika prosa, yakni gaya

kalimat sederhana dalam bahasa Indonesia yang

efektif. Oleh karenanya, membaca berbagai versi

cerita rakyat sebagai proses kreatif sastrawan mo-

dern menghadirkan ruang baru dalam merawat

budaya pada ruang publik.

ÔPagar DewaÕ menyuguhkan delapan cerita rak-

yat yang berasal dari Bengkulu dan Lombok.

Kehadiran kumpulan cerita rakyat ini adalah sisi

lain dari proses berpikir intelektual Rina Ratih dan

perhatiannya terhadap bahan bacaan di Indonesia.

Rina Ratih menemukan hal menarik pada cerita

rakyat dari Bengkulu dan Lombok, yakni adanya

kesamaan cerita yang mengandung unsur mistis

dan kearifan lokal. 

Kumpulan cerita rakyat ÔPagar DewaÕ ini terdiri

atas empat cerita rakyat dari Bengkulu dan empat

cerita rakyat dari Lombok. Cerita rakyat Bengkulu

yang dihadirkan oleh Rina Ratih adalah ÔBujang

Awang TabuangÕ, ÔLegenda Ular DaungÕ, ÔGading

Cempaka: Asal Mula BengkuluÕ, dan ÔPagar DewaÕ.

Sementara itu, cerita rakyat Lombok yang dit-

uliskan ialah ÔSelendang BidadariÕ, ÔCupak

GerantangÕ, ÔSi MonyehÕ, dan ÔPutri MandalikaÕ.

Kehadiran delapan cerita tersebut ternyata juga

menjadi pelengkap ragam gaya cerita rakyat Indo-

nesia yang  memiliki gaya penceritaan yang sama,

alur yang sama, dan amanat yang sama. Pada

kumpulan cerita rakyat ÔPagar DewaÕ ini ditemukan

beberapa cerita yang demikian memiliki kemiripan,

yaitu ÔPagar DewaÕ dari Bengkulu dengan

ÔSelendang PelangiÕ dari Lombok. Kedua cerita

tersebut memiliki kesamaan motif cerita, yakni

bidadari kahyangan dan selendangnya, mencuri

selendang bidadari, akhir cerita sama-sama tidak

mendapatkan bidadari yang ingin diperistrinya. 

Dua cerita lainnya juga demikian, yakni cerita

ÔUlar KadaungÕ dari Bengkulu dan cerita ÔSi

MonyehÕ dari Lombok. Kedua cerita ini memiliki ke-

samaan motif cerita anak bungsu yang terpisah

dari saudaranya. Akan tetapi perbedaan cerita di-

hadirkan pada latar ekonomi anak bungsu dan

saudaranya. Akhir cerita sama-sama disajikan ba-

hagia karena anak bungsu menikah dengan

pangeran tampan dan baik hati. Kumpulan cerita

rakyat ÔPagar DewaÕ hadir membawa kearifan lokal

daerah masing-masing. 

Kehadiran kumpulan cerita rakyat ÔPagar DewaÕ

menjadi tempat penulis menyuguhkan bahan ba-

caan bagi para pendidik, pelajar, ataupun peneliti.

Kumpulan cerita rakyat ini dapat ditransformasi

kembali menjadi cerita baru atau dikaji, dibaca, dan

ditafsirkan untuk menambah ruang literasi masya-

rakat Indonesia. Penyajian bahasa yang ringan

dan menarik akan membuat pembaca mendapat-

kan hiburan sekaligus pengalaman imajinatif yang

tidak kalah menarik. Reaksi apapun yang dialami

pembaca setelah membaca kumpulan cerita rak-

yat ini, tentulah menjadi sisi yang seharusnya da-

pat disampaikan kembali pada ruang-ruang belajar

bersama.  ❑

*) Yosi Wulandari, dosen PBSI Universitas

Ahmad Dahlan dan mahasiswa S-3, 

Program Doktor FIB UGM.
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Memaknai Hikmah di Balik Kado Terbaik

KADO terbaik adalah hal yang pada dasarnya meru-

pakan kehadiran sesuatu yang begitu istimewa dalam

hidup. Namun, pada kenyataanya terkadang keadiran

hal tersebut tak pernah disadari keberadaannya oleh

setiap orang. Contoh kecilnya saja keluarga, sering kali

mereka dianggap tak ada oleh kita yang terlalu sibuk

dengan sebuah keadaan. 

Cinta, pertemanan, pekerjaan, terkadang begitu mu-

dah membuat kita lalai terhadap mereka. Selalu seperti

itu, hingga pada akhirnya ketika mereka satu persatu

telah tiada kita baru sadar bahwa mereka adalah se-

baik-baik kado yang telah diberikan oleh Tuhan dalam

sepanjang hidup.

Keluarga yang lengkap, orang tua yang menyanyan-

gi anaknya dengan setulus hati, memiliki sahabat baik

dan cinta sejati merupakan sebagian kecil kado terbaik

yang tak pernah dirasakan oleh Rizki, anak yang ber-

usia empat belas tahun sudah dibuang oleh keluar-

ganya. Dicampakkan, dicaci maki, menjadi anak

jalanan yang bahkan setiap hari harus berhadapan de-

ngan kemungkinan sebuah kematian. 

Keadaanlah yang membuatnya seperti itu, menjadi

pencopet dan bandar narkoba merupakan pekerjaanya

sehari-hari. Cita-cita? Huh, itu hanya ilusi semata

baginya. Tak ada waktu untuk memikirkan hal-hal

seperti itu, untuk makan dan tidur sehari-hari saja ia

masih pontang-panting mencarinya. Apalagi cita-cita,

hanya lelucon baginya.

Berbagai hal pahit telah ia rasakan di sepanjang

hidupnya, karena itulah ia tak menginginkan dua

adiknya merasakan hal yang lebih pahit dari dirinya.

Rizka dan Khanza, malaikat kecil yang begitu ia sayan-

gi. Karenanya, ia ingin selalu menjaga mereka dan

memenuhi segala kebutuhannya. Namun, ternyata ti-

dak semudah itu. Ketika ia tersadar untuk mulai mem-

perbaiki hidupnya justru masalah datang bertubi-tubi

dan memaksanya untuk menyerah pada keadaan.

Mengaku kalah pada semesta yang memang tak per-

nah berpihak kepadanya.

Buku ÔKado TerbaikÕ ini disajikan dengan bahasa

yang mudah dipahami oleh setiap lapis usia, anak-

anak, dewasa, hingga orang tua. Bahkan dalam setiap

babnya terdapat amanat-amanat yang mampu diterap-

kan oleh pembaca dalam kehidupan sehari-hari.

Misalnya pada paragraf ÒKeluarga sering kita anggap

tempat yang tak ada, saat mereka ada. Lalu saat ruang

itu satu per satu mulai kosong, barulah kita merindukan

ingatan bersama mereka. Datangilah keluargamu, tem-

pat yang takkan pernah berkhianat, sekalipun mereka

pernah mengecewakanmuÓ (hal 88). Kalimat tersebut

merupakan ajakan penulis kepada pembaca untuk se-

lalu menghargai keluarga selagi masih ada, jangan per-

nah mengabaikan keberadaanya meskipun mereka

pernah membuat kita kecewa.

Buku ini direkomendasikan untuk kalangan umum.

Karena dengan membaca buku ini, pembaca dapat

mengulik makna perjuangan seseorang kakak kepada

adik yang sebenarnya. Menyadari akan ketulusan da-

lam berkeluarga dan menyadari susahnya menjadi

anak jalanan di luar sana. Bahkan dalam setiap lem-

barnya kita diajak untuk mengarungi kisah Rizki yang

sedang mengajarkan kita untuk senantiasa menghar-

gai setiap hal kecil yang telah dianugerahkan Tuhan da-

lam hidup, hingga ketika hal tersebut telah tiada kita tak

menyayangkan kepergiannya.  ❑

*) Siska Maulina, mahasiswa PBSI FKIP Universitas

Ahmad Dahlan Yogyakarta.
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